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Abstrak—Kepegawaian adalah Departemen pelayanan yang membantu para karyawan dan pimpinan organisasi serta bagian yang
menangani masalah individu atau personal yang apabila ini diaplikasikan dalam organisasi adalah mengenai para pegawai atau
karyawan. Balai Pengkajian dan Pengembangan Komunikasi dan Informatika (BPPKI) Surabaya memiliki data kepegawaian yang
perlu untuk disimpan dan diolah agar dapat mempermudah menyimpan dan membuat laporan kepegawaian secara komputerisasi.
Penerapan sistem informasi web service merupakan kumpulan fungsi atau method yang terdapat pada sebuah server yang dapat
dipanggil oleh client dari jarak jauh. Client dapat berupa user yang menggunakan aplikasi desktop yang diimplementasi penelitian ini,
web sebagai perangkat komunikasi bergerak. Implementasi dari arsitektur model aplikasi Three Tier adalah dari segi infrastruktur dan
dokumen yang digunakan sebagai format pertukaran data. Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Kepegawiaan dikembangkan dengan
method Three Tier berbasis desktop dengan menggunakan metode prototype. Aplikasi sistem informasi manajemen kepegawaian terdiri
dari empat bagian penting, yaitu sistem informasi proses transaksi kenaikan gaji berkala, gaji, kenaikan pangkat dan pengajuan cuti,
menyederhanakan pembuatan laporan, serta meminimalisir kesalahan input data. Implementasi dan hasil pengujian dengan black box
testing menunjukkan semua fitur form yang diuji pada sistem manajemen kepegawaian berhasil dan berjalan sesuai dengan harapan,
sehingga aplikasi ini layak diimplementasikan untuk membantu manajemen kepegawaian di Balai Pengkajian dan Pengembangan
Komunikasi dan In formatika (BPPKI) Surabaya.

Kata Kunci: Three Tier Architecture; Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian; Prototype; Blackbox Testing

Abstract—Human resources is a service department that assists employees and leaders of an organization, as well as a division that
handles individual or personal issues that, when applied to an organization, concern employees or staff. Balai Pengkajian dan
Pengembangan Komunikasi dan Informatika (BPPKI) Surabaya has personnel data that needs to be stored and processed in order to
facilitate computerized storage and reporting. The implementation of a web service information system is a collection of functions or
methods contained on a server that can be called by clients remotely. Clients can be users who use the desktop application implemented
in this study, or the web as a mobile communication device. The implementation of the Three Tier application model architecture is in
terms of infrastructure and documents used as data exchange formats. The Human Resources Management Information System
application was developed using the Three-Tier desktop-based method with the prototype method. The Human Resources Management
Information System application consists of four key components: the transaction process information system for periodic salary
increases, salary, rank promotions, and leave requests; simplifying report generation; and minimizing data input errors. The
implementation and results of black box testing show that all form features tested on the human resources management system
functioned successfully and as expected, making this application suitable for implementation to assist human resources management
at Balai Pengkajian dan Pengembangan Komunikasi dan Informatika (BPPKI) Surabaya.

Keywords: Three Tier Architecture; Human Resources Management Information System; Prototype; Blackbox Testing

1. PENDAHULUAN

Kepegawaian adalah Departemen pelayanan yang membantu para karyawan dan pimpinan organisasi serta bagian yang
menangani masalah individu atau personal yang apabila hal ini diaplikasikan dalam organisasi adalah mengenai para
pegawai atau karyawan. Sistem informasi kepegawaian (SIMPEG) berbasis web untuk menangani data master
kepegawaian, data pegawai, data kenaikan pangkat, data kenaikan gaji berkala[1]. Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 17 Tahun 2000 tentang Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian Departemen Dalam Negeri dan
Pemerintah Daerah, bahwa dalam rangka pelaksanaan Pasal 34 ayat (2) Undangundang Nomor 43 Tahun 1999 tentang
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian, perlu diselenggarakan dan
dipelihara sistem informasi, yang dikembangkan dan dioperasikan melalui Sistem Informasi [2]. Manajemen
Kepegawaian (SIMPEG) Sedangkan sampai saat ini pelayanan bagian tata usaha dalam menyimpan data kepegawaian di
BPPKI Surabaya masih menggunakan cara manual yang disimpan pada kertas bertumpuk di rak-rak lemari, ada 27
pegawai di BPPKI Surabaya yang setiap pegawai memiliki data (data pegawai, keluarga, golongan, sk, jabatan, riwayat
pendidikan, pelatihan, organisasi, pengalaman, penghargaan, kenaikan gaji berkala, gaji, kenaikan pangkat dan pengajuan
cuti) maka akan banyak memakan waktu yang sangat lama untuk mengelola dan mencari data setiap pegawai yang
sewaktu-waktu akan diperlukan. Salah satu contoh ketika akan memperbarui data keluarga baru dengan sistem lama harus
mencari terlebih dahulu data pegawai dari beberapa rak tersebut, dengan adanya kendala ini dibutuhkan sistem yang
mungkin dapat mencari data dengan hitungan detik sehingga tidak perlu memakan banyak waktu hanya untuk mencari
belum untuk memperbarui dan mencetak kemudian mengarsip secara digital. Adapun efek dari semakin modernnya
teknologi adalah mempermudah penggunanya dalam melakukan pengolahan informasi. Cara ini sangat berguna bagi
penggunanya, karena dapat mempercepat penggunaan dalam melakukan pengolahan data, termasuk pengolahan data
pegawai [3].
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Web service merupakan turunan aplikasi web dapat dibuat aplikasi modular yang dapat dipublikasikan, diletakkan,
dan dibangkitkan antar web [4]. Dengan adanya web service ini, maka versi aplikasi Sistem Informasi Manajemen
Kepegawaian dapat diakses baik secara offline ataupun online hanya dengan menyediakan penghubung [4].

Dengan adanya hal tersebut maka untuk mengatasinya dibuatlah suatu perangkat lunak yang bisa membantu
petugas tata usaha dalam hal proses penyimpanan data-data kepegawaian. Balai Pengkajian dan Pengembangan
Komunikasi dan Informatika (BPPKI) Surabaya merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) dari Badan Penelitian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (Badan Litbang SDM) Kementrian Komunikasi dan Informatika R.I. Dalam
rangka meningkatkan penyelenggaraan tugas dan fungsi BPPKI Surabaya. BPPKI Surabaya memiliki data yang salah
satunya yaitu data kepegawaian yang perlu untuk disimpan dan diolah agar dapat mempermudah menyimpan dan
membuat laporan kepegawaian yang otomatis dan komputerisasi.

SIMPEG membantu dalam pengelolaan data kepegawaian dengan menyediakan akses mudah dan cepat ke
informasi penting seperti SK, ijazah, KTP, dan kartu keluarga [5] Hal ini sejalan dengan penelitian bahwa Implementasi
Sistem Informasi Kepegawaian Dinas Pendidikan (SIMPEGDIK) mempermudah pengelolaan berbagai data
kepegawaian, termasuk data Surat Keputusan (SK) dan Kenaikan Gaji Berkala (KGB) [6]. Sistem informasi manajemen
kepegawaian dikerahkan dengan cepat, dan akurat sebagai pendukung kebijakan pengelolaan pegawai negeri sipil [7].

Dengan menerapkan sistem informasi manajemen yang andal, organisasi dapat melakukan analisis komprehensif
terhadap data sumber daya manusia, termasuk identifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan.
Pemanfaatan data dalam proses perencanaan dan pengembangan kompetensi SDM sangat difasilitasi oleh penerapan
sistem informasi manajemen [8] .Tujuan dari sistem informasi manajemen adalah untuk mendukung manajemen dalam
manajemen yang efisien dan efektif baik dari aspek operasional maupun strategis organisasi [9]. Three-tier architecture
merupakan sebuah arsitektur yang membagi antara presentation tier, application layer, serta database tier [10].

Di era globalisasi kontemporer dan kemajuan pesat dalam teknologi informasi, perusahaan dan organisasi
menghadapi persaingan yang semakin ketat [11]. Departemen Sumber Daya Manusia (SDM) memainkan peran krusial
dalam menentukan sejauh mana perusahaan dapat mencapai tujuan strategisnya [12]. Keahlian sumber daya manusia
yang terampil dan cakap merupakan aset krusial dalam meningkatkan daya saing perusahaan [13]. Keterlibatan kerja yang
tinggi berdampak langsung terhadap peningkatan kinerja pegawai. Oleh karena itu, pemanfaatan HRIS perlu didesain
tidak hanya untuk efisiensi administratif, tetapi juga untuk meningkatkan keterlibatan kerja pegawai [14]. Three-Tier yang
nantinya akan bisa di akses baik secara offline maupun online dengan adanya tambahan penghubung web service tersebut.

Penelitian ini menggunakan pengujian black box yang mana akan mengevaluasi dari tampilan antarmuka dan
fungsionalitasnya tanpa mengetahui detail proses internal (hanya mengetahui masukan dan keluaran). Berdasarkan
masalah di atas, penulis memandang penting untuk melakukan penelitian yang terfokus Aplikasi Three Tier Sistem
Informasi Manajemen Kepegawaian (Studi Kasus : Balai Pengkajian dan Pengembangan Komunikasi dan Informatika
(BPPKI) Surabaya). Rancangan aplikasi Three Tier penelitian ini menggunakan kode program yang nantinya akan bisa
terhubung secara web service atau sistem berbasis website, sistem ini dirancang sebagai client berbasis desktop tetapi
struktur kode program akan siap terhubung ketika ada aplikasi website. Sistem informasi manajemen kepegawaian
graphical user interface yang ditampilkan hanya pada dekstop dan pada graphical user interface web hanya tampilan
method/fungsi digunakan sebagai pengujian bahwa teknologi web service yang digunakan sudah dapat berjalan

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Penelitian

Metode prototype diterapkan dalam penelitian ini. Metode ini didasarkan pada konsep model kerja yang mencakup
beberapa tahap [15]. Pendekatan ini berfungsi sebagai model proses yang digunakan untuk mendesain aplikasi saat
berinteraksi dengan pengguna. Metode ini penting dalam penelitian karena dapat memberikan gambaran yang tepat
tentang aplikasi kepada pelanggan, bahkan ketika prototype tidak mewakili keseluruhan sistem [16]. Keunggulan metode
prototype berada pada kemampuannya untuk menghindari resiko kesalahan dalam proses pengembangan, karena
pengguna terlibat secara aktif dalam tahap perancangan. Selain itu, metode ini mempercepat proses penentuan kebutuhan,
mengurangi deteksi masalah lebih awal, dan meningkatkan kepuasan pengguna dengan hasil yang lebih sesuai dengan
ekspektasi. Pendekatan ini sangat efektif dalam mendapatkan umpan balik langsung mengenai fitur dan fungsionalitas
yang dibutuhkan, sehingga pengembang dapat menyesuaikan sistem dengan lebih baik sesuai dengan kebutuhan
pengguna [17]. Metode prototype ini terdiri dari beberapa tahapan, di mana masing-masing memiliki peran penting dalam
proses pembuatan perangkat lunak [18].
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Kebutuhan Prototype Prototype Sistem
A | | |
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Gambar 1. Metode Prototype
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Berikut adalah penjelasan mengenai setiap tahapan pada Gambar 1:

a. Pengumpulan Kebutuhan
Pada tahap pengumpulan kebutuhan, peneliti mengidentifikasi kebutuhan sistem secara spesifik yang mencakup fitur
fungsional dan non-fungsional berdasarkan analisis terhadap permasalahan yang ada [19]. Tahap pengumpulan
kebutuhan data dengan wawancara langsung bagian kepala kepegawiaan yang mengarahkan sistem yang diperlukan
di institusi ini. Hasil yang di dapat dari wawancara ini berupa daftar kebutuhan fungsional seperti kemampuan
pengguna untuk login/logout, mencatat dan menyimpan data transaksi, mengelola data pengguna oleh admin, pegawai
dan kepala BPPKI Surabaya. Selain itu, kebutuhan non-fungsional yang teridentifikasi meliputi ketersediaan sistem
terpenuhi, tampilan antarmuka yang responsif di berbagai perangkat dan kecepatan respon sistem selalu tepat. Untuk
memperjelas kebutuhan pengguna, juga dirumuskan proses transaksi kenaikan gaji berkala, gaji, kenaikan pangkat
dan pengajuan cuti.

b. Membangun Prototype
Membangun prototype merupakan tahap awal dalam proses perancangan produk, di mana dibuat model awal yang
sederhana guna menampilkan tampilan dan fungsi inti dari sistem. Tahap ini bertujuan untuk memvisualisasikan
konsep, menguji alur interaksi pengguna, serta memperoleh masukan sebelum masuk ke pengembangan lebih lanjut
[20]. Pada proses ini, peneliti menggambarkan rancangan alur sistem yang akan dikembangkan menggunakan desain
proses bisnis.

c. Evaluasi Prototype
Evaluasi ini dilakukan oleh peneliti dan kepala bagian sub kepegawaian. Jumlah yang terlibat dalam evaluasi
prototype yaitu melibatkan 3 orang untuk mendapatkan masukan pada gambaran yang sedang dikembangkan. Proses
evaluasi dilakukan seperti wawancara untuk menggali pendapat dan saran pengguna secara lebih mendalam, dan
kuesioner untuk menilai aspek seperti kemudahan penggunaan, kejelasan tampilan, dan kenyamanan alur. Hasil
evaluasi ini menjadi dasar untuk perbaikan sebelum masuk ke tahap pengembangan akhir.

d. Pengkodean Sistem
Pengkodean sistem pada tahap pembuatan prototype adalah proses membuat rancangan awal menjadi bentuk program
yang bisa dijalankan. Tujuannya adalah menghasilkan versi awal sistem yang memungkinkan adanya evaluasi serta
masukan dari pengguna [21]. Bahasa pemrograman yang digunakan pada proses pengkodean sistem dengan Three
Tier Architecture adalah Microsoft Visual Studio dan PostgreSQL sebagai pembuatan database.

A Aphiasi Daskiop

WEB SERVICE d
Mathod-1 = =t
Mathod-2 et . L—
Method-3 2 :
b Serv

0d-0 - = N
Method-n Web Serve: ikasi Barbasis Wob)

w )
Aplikasi Perangkat Bergarak

Database

Ap

Gambar 2. Konsep Three Tier Architecture

Web services merupakan salah satu bentuk implementasi dari arsitektur model aplikasi N-tier, perbedaan web services
dengan pendekatan N-tier lainnya adalah dari segi infrastruktur dan dokumen yang digunakan sebagai format
pertukaran data. Artinya didalam web services hanya tersedia fungsi-fungsi yang nantinya dapat digunakan oleh suatu
aplikasi. Dari gambar 2, dapat diperhatikan bahwa sebenarnya web service merupakan kumpulan fungsi atau method
yang terdapat pada sebuah server yang dapat dipanggil oleh client dari jarak jauh. Client dapat berupa user yang
menggunakan aplikasi berbasis dekstop, web, dan perangkat komunikasi bergerak.

e. Pengujian Sistem
Perangkat lunak yang telah dikembangkan dari hasil penerjemahan sistem ke dalam bahasa pemrograman perlu
melalui tahap pengujian untuk memastikan kualitas dan kelayakannya[21]. Pengujian sistem dilakukan dengan
menggunakan metode black box testing. Black box testing digunakan untuk menguji fungsionalitas sistem
berdasarkan input dan output tanpa mengetahui struktur internal, Pengujian black box testing dilakukan oleh peneliti
setelah tahap implementasi.

f. Evaluasi Sistem
Evaluasi sistem merupakan tahap akhir yang dilakukan setelah proses pengujian selesai. Tujuannya adalah untuk
menilai apakah sistem secara keseluruhan telah memenuhi kebutuhan pengguna dan siap untuk diimplementasikan
sepenuhnya. Berbeda dengan evaluasi prototipe yang lebih fokus pada validasi awal konsep dan desain antarmuka
berdasarkan masukan pengguna. Evaluasi sistem berfokus pada aspek performa, fungsi, keandalan, serta kesesuaian
sistem akhir dengan spesifikasi yang telah dirancang. Dalam pendekatan pengembangan prototype, evaluasi sistem
dapat menjadi bagian dari proses yang berulang, di mana setiap versi sistem yang lebih lengkap diuji dan dianalisis
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sampai mencapai versi finalisasi. Umumnya, evaluasi ini melibatkan pengujian secara menyeluruh oleh pengguna
untuk memastikan bahwa sistem benar-benar siap digunakan.
g. Penggunaan Sistem

Pada proses penggunaan sistem, sistem yang telah dikembangkan dan berhasil melewati tahap evaluasi sistem dengan
baik sudah layak untuk digunakan. Pada tahap ini, sistem diuji dalam lingkup terbatas untuk memastikan apakah sudah
memenuhi kebutuhan pengguna. Pengguna mulai mencoba berbagai fitur utama seperti navigasi, pengisian data, dan
fungsi dasar lainnya untuk menilai kemudahan penggunaan serta efektivitas sistem dalam menyelesaikan tugas yang
diinginkan. Hasil uji coba tersebut, kekurangan dan masalah yang ditemukan dapat diidentifikasi dan dijadikan bahan
untuk melakukan perbaikan pada tahap pengembangan berikutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Sistem Yang Diusulkan

Berikut ini pengguna yang terlibat langsung ke dalam analisis pengguna. Sistem Informasi Kepegawaian pada BPPKI

Surabayadi Sub Bagian Tata Usaha:

a. Pegawai BPPKI Surabaya menyerahkan dokumen (data pegawai, jabatan, golongan, sk, keluarga, riwayat pendidikan,
organisasi, pelatihan, pengalaman dan penhargaan) masing-masing ke bagian tata usaha.

b. Staff Sub Bagian Tata Usaha sebagai pengguna, bertugas menerima data dari pegawai, memasukkan data dan membuat
laporan sesuai kebutuhan.

c. Staf Sub bagian bendahara gaji menyerahkan perhitungan kenaikan gaji berkala dan gaji pokok ke bagian staff tata
usaha, agar dapat membuat laporan jika sewaktu-waktu akan dibutuhkan.

d. Kepala Sub Bagian Tata Usaha sebagai penanggung jawab database dan pembuat keputusan jika terjadi isidentil,
bertanggungjawab atas database berubah atau update serta apabila database diubah tanpa adanya persetujuan dan
disalahgunakan oleh yang tidak berkepentingan.

3.2 Perancangan Desain Sistem

Aplikasi sistem informasi manajemen kepegawaian ini terdiri dari empat (4) bagian penting, yaitu sistem informasi proses
transaksi kenaikan gaji berkala, gaji, kenaikan pangkat, pengajuan cuti. Perancangan sistem informasi manajemen ini
menggunakan ASP.NET web service konsep three tier antara method/fungsi dengan desain tampilan berbeda. Penerapan
sistem informasi manajemen (SIM) berkontribusi pada peningkatan efisiensi manajemen SDM melalui otomatisasi
berbagai tugas administratif yang terkait dengan data dan pelatihan SDM [14]. Manajemen sumber daya manusia yang
efektif bukan hanya kewajiban untuk menjamin kesejahteraan karyawan, tetapi juga merupakan landasan penting untuk
membangun dan memelihara budaya inovasi yang berkelanjutan [22].

3.2.1 Desain Proses Bisnis

a. Proses Bisnis pada sistem Kenaikan Gaji Berkala
Disini akan digambarkan proses dari sistem kenaikan gaji berkala dalam bentuk proses bisnis kenaikan gaji berkala.
Kenaikan gaji berkala di berlakukan setiap empat (4) tahun sekali baik pegawai yang menjabat struktural maupun
fungsional. Proses bisnisnya memiliki empat (4) aktor yaitu pegawai, bagian kepegawaian, bendahara gaji dan kepala
BPPKI yang mana setiap aktor memiliki peran masing-masing sesuai pada penjelasan gambar 3 sebagai berikut:

Pegawai Bagian Kepegawaian Berfiahara Gaji | Kepala BPPKI

»| Lap. Data KGB

Dt Pegawsi

Dt Jabatan

Dt Golongan

DtSK

!
Lap. Data KGB Lap. Data KGB

"l

Gambar 3. Proses Bisnis Sistem Kenaikan Gaji Berkala
Keterangan :

1. Pegawai menyerahkan data masing-masing pegawai ke bagian kepegawaian.

Copyright © 2025 The Author, Page 991
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://hostjournals.com/bulletincsr
https://doi.org/10.47065/bulletincsr.v5i5.724
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

2.

3.

4.
BPPKI Surabaya.

b. Proses Bisnis pada sistem Kenaikan Gaji

BULLETIN OF COMPUTER SCIENCE RESEARCH
ISSN 2774-3659 (Media Online)

Vol 5, No 5, August 2025 | Hal 988-1001
https://hostjournals.com/bulletincsr
DOI: 10.47065/bulletincsr.v5i5.724

Bagian kepegawaian menentukan data yang akan diperlukan untuk memproses transaksi kenaikan gaji berkala.
Setelah itu bendahara gaji yang akan memvalidasi proses kenaikan gaji berkala.
Bagian kepegawaian akan membuat laporan kenaikan gaji berkala yang akan diserahkan ke pegawai dan kepala

Disini akan digambarkan proses dari sistem kenaikan gaji dalam bentuk proses bisnis pada gambar 4 sebagai berikut:

Pegawai

Bagian Kepsgawaian

Bendahara Gaji

Kepala BPPKI

Dt Pegawai

DtJabatan

Dt Turjangan

Dit Potongan

DtJabatan

Validasi
Gaji Pokek

Dt Golongan

Dt Turjangan

_.| DtPotongan

DtKaluarga

g
3 O

'@““’;LJ

Input Preses
Gaji Pokek

Database
{Gaii Pokek)

Membuatkan
LapGaji

-

Pokek

Lap.DtGaji
Pokok

'«

Lap. Dt Gaji Pekok

V4

LapData  Gaji
Pokok

Gambar 4. Proses Bisnis Sistem Kenaikan Gaji

Keterangan :

el S

BPPKI Surabaya.

Proses Bisnis pada sistem Kenaikan Pangkat

Pegawai menyerahkan data masing-masing pegawai ke bagian kepegawaian.

Bagian kepegawaian menentukan data yang akan diperlukan untuk memproses transaksi kenaikan gaji berkala.
Setelah itu bendahara gaji yang akan memvalidasi proses kenaikan gaji berkala.

Bagian kepegawaian akan membuat laporan kenaikan gaji berkala yang akan diserahkan ke pegawai dan kepala

Disini akan digambarkan proses dari sistem kenaikan pangkat dalam bentuk proses bisnis pada gambar 5 sebagai

berikut:

Pegawai

BagianKepegawaian

Kepala BPPKI

Dt Pegawai

DtJabatan

e

DtsSK

Lap. Dt Kenaikan
Pangkat

Prozes
Kenaik Pangkat

Databaze
(KenPangkat)

Membuatkan

LapKenzikan
Pangkat

Lap.Dt

Pangkat

Kenzikan

X/

Lap. Dt Kenaikan
Panskat

Gambar 5. Proses Bisnis Sistem Kenaikan Pangkat
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Keterangan :
1. Pegawai menyerahkan data masing-masing pegawai ke bagian kepegawaian.
2. Bagian kepegawaian menentukan data yang akan diperlukan untuk memproses transaksi kenaikan pangkat.
3. Bagian kepegawaian akan membuat laporan kenaikan pangkat yang akan diserahkan ke pegawai dan kepala
BPPKI Surabaya
d. Proses Bisnis pada sistem Pengajuan Cuti
Proses sistem pengajuan cuti terdapat tiga (3) aktor yaitu pegawai, bagian kepegawaian dan kepala BPPKI. Cuti
Pegawai Negeri Sipil adalah keadaan tidak masuk kerja yang diijinkan dalam jangka waktu tertentu. Proses bisnisnya
yang mana setiap aktor memiliki peran masing-masing sesuai pada penjelasan gambar 6 sebagai berikut :

Pegawai Bagian Kepegawaian Kepala BPPKI
Dok Pengajuan
Cuti
Dt Pegawai »| DtPegawai
Input Proses
Data Cuti
Database
(Cuti) Tanda Terima
v Dok Pengajuan
Cuti
Membuatkan f
Lap Pengajuan
Cut
Dok.Pengajuan Dok Pengzjuan
Cuti Cut
J
Dok Persetujuan Dok Persetujuan |
Cut Cutl
J

Gambar 6. Proses Bisnis Sistem Pengajuan Cuti

Keterangan :

1. Bagian kepegawaian akan membuatkan data pengajuan cuti pegawai yang akan mengambil cuti.

2. Setelah itu diserahkan ke kepala BPPKI untuk disetujui tidaknya pengajuan cuti uang diajukan.

3. Kemudian bagian tata usaha menyerahkan surat pengajuan cuti ke pegawai setelah ada persetujuan dari kepala
BPPKI Surabaya.

3.3 Implementasi

Aplikasi sistem informasi manajemen kepegawaian ini terdiri dari empat bagian penting, yaitu sistem informasi proses
transaksi kenaikan gaji berkala, gaji, kenaikan pangkat, pengajuan cuti, Perancangan sistem informasi manajemen ini
menggunakan ASP.NET web service konsep three tier antara method/fungsi dengan desain tampilan berbeda. Sistem
aplikasi telah dibangun dengan kode program menggunakan method/fungsi three tier berbasis desktop sebagai client.
Implementasi dari aplikasi sistem manajemen kepegawaian berbasis three tier architecture terdiri dari beberapa form yang
memiliki fungsi tersendiri. Form-form tersebut akan tampil secara beruntun sesuai dengan urutan yang telah terprogram,
setelah pemakai melakukan proses login ke dalam sistem
a. Form Login
Menu login merupakan awal menjalankan aplikasi sistem informasi manajemen kepegawaian pada BPPKI Surabaya,
Setelah sukses login, pemakai akan mendapatkan menu sesuai hak aksesnya berdasarkan status masing-masing
pemakai yaitu admin (TU), pegawai dan kepala BPPKI Surabaya dengan menu yang berbeda-beda setelah sukses
melakukan login. tampilan pertama yang keluar adalah halaman menu login. Menu login berfungsi untuk validasi user
dan menentukan hak akses. cara pertama memilih menu login kemudian memasukkan username, password dan hak
akses untuk masuk kedalam aplikasi. Setelah memasukkan username, password dan hak akses sebagai admin akan
masuk ke menu utama admin yang ditunjukkan pada gambar 7.
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ADMIN KEPEGAWAIAN  +
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Gambar 7. Form menu login

Menu utama admin terdiri dari beberapa menu tombol pilihan yaitu, menu data pegawai, data detail gaji, data riwayat
(data pendidikan, data pelatihan, data organisasi, data pengalaman dan data penghargaan), kenaikan gaji berkala, gaji,
kenaikan pangkat, data master (data pengajuan cuti) , laporan kenaikan gaji berkala, gaji, kenaikan pangkat, cuti dan
menu data login, profil programmer dan keluar yang ditunjukkan pada gambar 8.

e R

-

Y P = -

c. Form Menu Data Pegawai

Gambar 8. Form menu utama admin

Menu data pegawai yang tampil satu form pada data master pegawai (data pegawai, data keluarga, data golongan, data
SK dan data jabatan ). Data master pegawai dikelompokkan dengan tabcontrol yang ditunjukkan pada gambar 9.

Pegawai :

dengan kode jabatan dan no golongan dari pegawai.

» Sistem Informasi Kepegawaian
d BPPKI Surabaya

informasi umum yang dimiliki oleh pegawai, data pegawai yang akan diinputkan pertama bersamaan

@]

|

iKEMRAv!

PEGAWA! | KELUARGA | GOLONGAN | sk | JABATAN|
NIP 125623255 Status Perkawinan ~ BelumKawin = -~
Nama Lengkap DEWI o KEDIRI §
G
Tempat Lahir KEDIRI
Tanggal Lahir 05/05/1994 Hobi NGODING| -
Jenis Kelamin Wa’nﬁ“a - kode_jab -KJ'OOOD 0001 = §
Agama Islam v no_golongan G-00001 i St
l = siMPA ] NIP nama tempat_lhr tanggal_lhr jenis_kelamin agama
> 125623255 DEWI D 05/05/1994 Wanita Islam
5 ! 125623623 RETNOAYYU | JOMBANG 09/04/1380 Wanita Kiisten
1

Gambar 9. Form menu data pegawai
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d. Form Menu Data Keluarga
Menu data keluarga yang tampil satu form pada data master pegawai (data pegawai, data keluarga, data golongan,
data SK dan data jabatan). Data master pegawai dikelompokkan dengan tabcontrol ditunjukkan pada gambar 10.
Keluarga : informasi keluarga pegawai dari yang berstatus istri, anak, saudara, hingga orang tua dan mertua bila sudah
menikah.

ol tabeldatapegawai

Sistem Informasi Kepegawaian
BPPKI Surabaya

| PEGAWAI | KELUARGA |GOLONGAN | SK | JABATAN |

{l NIP Pegawai 125623255 - Jenis Kelamin ~~ Wanita -
{ Kode Keluarga K-00001 " e
I i SISWA
Nama GUSTONO I
| — Hubungan saudara -
Ll Tempat Lahir KEDIRI
!
Tanggal Lahir 15/05/2015 B~
kode_keluarga NIP nama_keluarga tmpt_lhr tgl_thr jenis
»  [KDO00O1 125623255 KEDIRI 19/05/2015 Wan|
I K-00002 125623623 FF 19/05/2015 Wan| i
*

< i »

Gambar 10. Form menu data keluarga

e. Form Menu Data Golongan
Menu data golongan yang tampil satu form pada data master pegawai (data pegawai, data keluarga, data golongan,
data SK dan data jabatan). Data master pegawai dikelompokkan dengan tabcontrol yang ditunjukkan pada gambar
11. Golongan : informasi golongan dengan nama pangkat.

Sistem Informasi Kepegawaian
~ BPPKI Surabaya

| PEGAWA! | KELUARGA | GOLONGAN [sK | JABATAN

No Golongan Gooon
Golongan I/a—v
Nama Pangkat JURUMUDA

no_golongan golongan
» |G-00001 Va

G-00002 b JURU MUDA TKI

G-00003 Ve JURU
[@ harus] G-00004 1/d JURUTI
= G-00005 I1/a PENGATUR MU...
: G-00006 /b PENGATUR MU...
W G-00007 /e PENGATUR

Gambar 11. Form menu data golongan
f. Form Menu Data SK
Menu SK yang tampil satu form pada data master pegawai (data pegawai, data keluarga, data golongan, data SK dan
data jabatan). Data master pegawai dikelompokkan dengan tabcontrol yang ditunjukkan pada gambar 12.
SK : surat keputusan keterangan jabatan pegawai.

Copyright © 2025 The Author, Page 995
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://hostjournals.com/bulletincsr
https://doi.org/10.47065/bulletincsr.v5i5.724
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

BULLETIN OF COMPUTER SCIENCE RESEARCH
ISSN 2774-3659 (Media Online)

Vol 5, No 5, August 2025 | Hal 988-1001
https://hostjournals.com/bulletincsr

DOI: 10.47065/bulletincsr.v5i5.724

Sistem Informasi Kepegawaian
BPPKI Surabaya

Ml PEcAwa: [ KELUARGA

| GoLoNGAN | SK | JABATAN|

No SK

2

Pejabat 00
Nomor o
Tanggal 19/05/2015 [E3
[P=y s'mean] no_sk pejabat nomor tgl
1 1000 100 19/05/2015
» % 9978 19/05/2015
3 199 100 15/05/2015
§ 4 88 15/05/2015
i ) = -1 19/05/2015
! 3 15/05/2015
[@vra | *

g. Form Menu Data Jabatan

Gambar 12. Form menu data SK

Menu data jabatan yang tampil satu form pada data master pegawai (data pegawai, data keluarga, data golongan, data
SK dan data jabatan). Data master pegawai dikelompokkan dengan tab control yang ditunjukkan pada gambar 13.
Jabatan : informasi tentang jabatan terakir yang sedang dijabat di dalam instansi.

Sistem Informasi Kepegawaian
BPPKI Surabaya

PEGAWAI | KELUARGA | GOLONGAN | sk

| JABATAN

Kode Jabatan KJ-00001 Nama Jabatan Kepala BPPKI Surabaya ~
No SK 1 - Tanggal Mulsi Jab 19/05/2015 =0
Jenis Jabatan Struktural -~ Keterangan PNS
kode_jab no_sk jenis_iab nama_jab tgl_mulaijab ke ~
> KJ-00001 1 Struktural e TGt 15/05/2015 PN _
KJ-00002 2 Struktural Kepala Seksi Pro... | 19/05/2015 ioi
KJ-00003 3 Struktural Kepala Seksi Pu... |19/05/2015 oi
KJ-D00D4 3 Struktural Penyusun Materi ... | 19/05/2015 oo
KJ-00005 1 Struktural Bendahara 19/05/2015 Ik
KJ-00006 4 Struktural Penyusun Bahan... | 19/05/2015 S
< — [T = = — i

h. Form Menu Data Tunjangan

Gambar 13. Form menu data jabatan

Menu data tunjangan yang tampil satu form pada data master detail gaji (data tunjangan, uang makan, gaji
golongan). Data master detail gaji dikelompokkan dengan tabcontrol yang ditunjukkan pada gambar 14.
Tunjangan : informasi tentang tunjangan sesuai jabatan pegawai.

Sistem Informasi Kepegawaian

TUNJANGAN | UANG MAKAN | GAJI GOLONGAN |

Tunjangan

Kode Jabatan koot v e
- e
Kode Tunjangan KT-00001 —

Jabatan 1000 [@3 EDIT ‘] [w CAR ] l!KEMHMl]

kode_funjangan tunj_jabatan

» KT-00001 1000

KT-00002

25000

Gambar 14. Form menu data tunjangan
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Menu data uang makan yang tampil satu form pada data master detail gaji (data tunjangan, uang makan, gaji
golongan). Data master detail gaji dikelompokkan dengan tabcontrol yang ditunjukkan pada gambar 15.

Uang makan : informasi tunjangan uang makan sesuai golongan pegawai.

- Sistem Informasi Kepegawaian
BPPKI Surabaya

TUNJANGAN | UANG MAKAN | GAJI GOLONGAN |

No Golongan G-00001 -

Kode Uang Makan ~ KUM-00003

Uang Golongan 00 0| & =0T

kode._

KUM-00001

Gambar 15. Form menu data uang makan

Form Menu Data Gaji Golongan
Menu gaji golongan yang tampil satu form pada data master detail gaji (data tunjangan, uang makan, gaji golongan).
Data master detail gaji dikelompokkan dengan tabcontrol yang ditunjukkan pada gambar 16.

Gaji golongan : informasi gajl sesuai golongan pegawai dan masa kerja golongan (MKG) pegawal
=

Sistem Informasi Kepegawaian
BPPKI Surabaya

Gaji

MKG

TUNJANGAN | UANG MAKAN G’\"GOLONGAN‘

No Golongan G-00001 ¥

Kode Gaji Golongan  GGL-00001

T CAR! !KFMij

5

kode_gaji gaiji

» GGL-00001 1980000
GGL-00002 70000
GGL-00003 55000

Gambar 16. Form menu data gaji golongan

k. Form Menu Kenaikan Gaji Berkala
Menu kenaikan gaji berkala sebagai proses perhitungan kenaikan gaji berkala yang ditunjukkan pada gambar 17.

a2 kenaikangajiberkala

Sistem Informasi Kepegawaian
BPPKI Surabaya

KENAIKAN GAJI BERKALA

NIP Pegawai
No Golongan
Golongan
Pangkat
Gaj

No SK

125623255

Rp

Masa Awal Menjabat 03/03/2015
Kenaikan Gaj Berkala Rp (55000

Masa Akhir Kenaikan 03/03/2017
Gaji Berkala

=1 125523255 G-00001 | 1
Masa Kerja Golongan 1
v
7

Gambar 17. Form menu kenaikan gaji berkala
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m. Form Menu Kenaikan Pangkat
Menu kenaikan pangkat sebagai proses perhitungan kenaikan pangkat pegawai ditunjukkan pada gambar 19.

Gambar 18. Form menu gaji

n. Form Menu Pengajuan Cuti

Menu pengajuan cuti, informasi pengajuan cuti oleh pegawai yang ingin izin tidak masuk kerja dengan ketentuan

Gambar 19. Form menu kenaikan pangkat

Pegawai Negeri Sipil (PNS) ditunjukkan pada gambar 20.

a

l

datamaster

CUTI | MUTASI | PENSIUN

T p—————— e —=

' Sistem Informasi Kepegawaian
)~ BPPKI Surabaya

NIP

125623255

CT-00001

Cuti Tahunan

v Ln SIMPAN
= (CEED lEMWQI E=)
L@ o ‘|l ljw CARI \J @KEMEM j

cutl

no_outi NIP jeris_cti alasan
» |cTooom 125623255 cutl
CT-00002 123 |Cuti Alasan Penting |akubisawisuda20.
5 *

Tanggal Mulai Cuti ~ 21/05/2015

Lama Cuti

Tanggal akhir
Jumlah Cuti

27/05/2015

0

<

—_— —

Gambar 20. Form menu pengajuan cuti
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Proses pengujian dengan menggunakan metode black box testing untuk mengevaluasi seluruh fitur dalam sistem semua
berfungsi dengan baik dan sebagai mestinya. Pada bagian ini merupakan kelanjutan dari tahap implementasi yaitu
melakukan pengujian terhadap aplikasi yang dibangun. Pengujian yang akan dilakukan yaitu dengan pengujian black box
yang berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Aplikasi Three Tier yang sudah diuji siap terhubung dengan
apliksi berbasis website ke depannya. Rancangan kode program Three Tier penelitian ini sudah terimplementasikan

dengan baik.
Tabel 1. Pengujian Black Box Testing Aplikasi Three Tier Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
No Halaman Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil
Yang Diuji Pengujian
1 Formmenu User melakukan login sesuai dengan role Sistem menampilkan form sesuai Berhasil
login hak akses masing-masing (administrator dengan hak akses user (admin (TU),
(TU), pegawai dan kepala BPPKI pegawai dan kepala BPPKI Surabaya)
Surabaya)
2  Formmenu Admin, Pegawai, dan Kepala BPPKI Sistem menampilkan form menu Berhasil
utama melihat tampilan form utama admin utama admin
admin
3  Formmenu Admin dan Pegawai melihat tampilan Sistem menampilkan form data Berhasil
data form data pegawai, terdapat tombol pegawai, serta terdapat tombol
pegawai simpan, edit, hapus, cari, kembali dan simpan, edit, hapus, cari, kembali dan
cetak cetak
4  Formmenu Admin, Pegawai, dan Kepala BPPKI Sistem menampilkan form data Berhasil
data melihat tampilan form data keluarga, keluarga, serta terdapat tombol
keluarga terdapat tombol simpan, edit, hapus, cari, simpan, edit, hapus, cari, kembali dan
kembali dan cetak cetak
5  Formmenu Admin, Pegawai, dan Kepala BPPKI Sistem menampilkan form data Berhasil
data melihat tampilan form data golongan, golongan, serta terdapat tombol
golongan terdapat tombol simpan, edit, hapus, cari, simpan, edit, hapus, cari, kembali dan
kembali dan cetak cetak
6 Formmenu Admin, Pegawai, dan Kepala BPPKI Sistem menampilkan form data SK, Berhasil
data SK melihat tampilan form data SK, terdapat serta terdapat tombol simpan, edit,
tombol simpan, edit, hapus, cari, kembali hapus, cari, kembali dan cetak
dan cetak
7  Formmenu Admin, Pegawai, dan Kepala BPPKI Sistem menampilkan form data Berhasil
data melihat tampilan form data jabatan, jabatan, serta terdapat tombol simpan,
jabatan terdapat tombol simpan, edit, hapus, cari, edit, hapus, cari, kembali dan cetak
kembali dan cetak
8 Formmenu Admin, Pegawai, dan Kepala BPPKI Sistem menampilkan form data Berhasil
data melihat tampilan form data tunjangan, tunjangan, serta terdapat tombol
tunjangan  terdapat tombol simpan, edit, hapus, cari, simpan, edit, hapus, cari, kembali dan
kembali dan cetak cetak
9 Formmenu Admin, Pegawai, dan Kepala BPPKI Sistem menampilkan form data uang Berhasil
data uang melihat tampilan form data uang makan, makan, serta terdapat tombol simpan,
makan terdapat tombol simpan, edit, hapus, cari, edit, hapus, cari, kembali dan cetak
kembali dan cetak
10  Formmenu Admin, Pegawai, dan Kepala BPPKI Sistem menampilkan form data gaji Berhasil
gaji melihat tampilan form data proses gaji golongan, serta terdapat tombol
golongan golongan, terdapat tombol simpan, edit, simpan, edit, hapus, cari, kembali dan
hapus, cari, kembali dan cetak cetak
11  Formmenu Admin, Pegawai, dan Kepala BPPKI Sistem menampilkan form menu Berhasil
kenaikan melihat tampilan form menu proses kenaikan gaji berkala, serta terdapat
gaji kenaikan gaji berkala, terdapat tombol tombol simpan, edit, hapus, cari,
berkala simpan, edit, hapus, cari, kembali dan kembali dan cetak
cetak
12 Formmenu Admin, Pegawai, dan Kepala BPPKI Sistem menampilkan form menu gaji, Berhasil
menu gaji ~ melihat tampilan form data proses sesuai serta terdapat tombol simpan, edit,

golongan pegawai, terdapat tombol
simpan, edit, hapus, cari, kembali dan
cetak

hapus, cari, kembali dan cetak
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No Halaman Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil
Yang Diuji Pengujian
13 Formmenu Admin, Pegawai, dan Kepala BPPKI Sistem menampilkan form menu Berhasil
kenaikan melihat tampilan form menu proses kenaikan pangkat, serta terdapat
pangkat kenaikan pangkat, terdapat tombol tombol simpan, edit, hapus, -cari,
simpan, edit, hapus, cari, kembali dan kembali dan cetak
cetak

14 Formmenu Admin, Pegawai, dan Kepala BPPKI Sistem menampilkan form pengajuan Berhasil
pengajuan  melihat tampilan form data persyartan cuti, serta terdapat tombol simpan,
cuti pengajuan cuti, terdapat tombol simpan, edit, hapus, cari, kembali dan cetak
edit, hapus, cari, kembali dan cetak

Berdasarkan pada Tabel 1 hasil pengujian Black box testing dengan kepala bagian kepegawain sebagai validasi
yang telah dilakukan pada sembilan belas form utama pada sistem, seluruh skenario pengujian menunjukkan berhasil,
yang berartii seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan perencanaan dan harapan. Sistem dapat digunakan di tempat
studi kasus yaitu Balai Pengkajian dan Pengembangan Komunikasi dan Informatika (BPPKI) Surabaya.

4. KESIMPULAN

Proses informatisasi di era digital data besar (big data) merupakan salah satu perubahan signifikan transformasi model
teknologi [23].Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian Studi Kasus di Balai Pengkajian dan Pengembangan
Komunikasi dan Informatika (BPPKI ) Surabaya memiliki manfaat diantaranya bagi administrator (bagian tata usaha)
dapat membantu mengurus keperluan kepegawaian meliputi proses penyimpanan data riwayat pegawai (pendidikan,
pelatihan, organisasi, pengalaman dan penghargaan), proses menghitung untuk mengetahui kenaikan gaji berkala, gaji
pegawai dan kenaikan pangkat, proses pembuatan pengajuan surat cuti serta beberapa laporan yaitu; laporan (data
pegawai, kenaikan gaji berkala, gaji, kenaikan pangkat dan cuti. Sistem ini dikembangkan dengan Three Tier yang mana
yang mana nantinya dapat diakses tidak hanya berbasis Dekstop tetapi juga bisa Website. Hasil pengujian black box
testing menunjukkan bahwa sistem terimplementasikan dengan berhasil semua dengan implementasi three tier
asrchitecture sehingga nantinya akan bisa dihubungkan dengan aplikasi berbasis website, sistem informasi manajemen
kepegawaian ini sebagai client. Sistem aplikasi ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menggunakan semua method
atau fungsi di web service, karena di dalam aplikasi ini masih penggabungan web wervice dengan ADO.NET sehingga
apabila sepenuhnya menggunakan web service akan memudahkan client untuk menggunakan aplikasi ini. Sistem aplikasi
ini menggunakan method atau fungsi web service ASP.NET belum sampai di hosting sehingga bisa dikembangkan untuk
meng-hosting method atau fungsi nya. Dalam sistem informasi ini tentu masih banyak kekurangan dan kelemahannya,
untuk itu peneliti mohon kritik dan saran yang membangun dalam pengembangan dan perbaikan sistem selanjutnya.
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